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ABSTRACT 

The city transportation currently operating in Garut Regency consists of 14 routes out of 16 permitted routes. 

However, in its operation, existing city transportation still does not meet the established standards, both in terms 

of network performance and operational performance. With the lack of optimal city transportation services in 

Garut Regency, people have a dependence on the use of private transportation in their daily trips. Therefore, it is 

necessary to arrange the route network so that the implementation of city transportation in Garut Regency can 

operate effectively and efficiently. 

Recommendations for new route routes are chosen based on the location of the activity center area, roads that 

can be passed by public passenger cars, the addition of city transportation service areas and areas that have high 

demand for city transportation. Based on these criteria, 9 proposed routes for city transportation in Garut 

Regency were selected with rates on the proposed routes A Rp. 6,100, B Rp. 5,800, C Rp. 6,400, D Rp. 5,900, E 

Rp. 5,500, F Rp. 4,800, G Rp. 5,100, H Rp. 4,300, and I Rp. 5,100. City transportation services in Garut Regency 

after structuring with recommendations for new route networks are expected to provide optimal service for city 

transportation service users. 

Keywords: City Transportation, Network Performance, Operational Performance, Route Network 

Arrangement 

 

ABSTRAK 

Angkutan kota yang beroperasi saat ini di Kabupaten Garut terdiri dari 14 trayek dari 16 trayek yang diijinkan. 

Namun dalam pengoperasiannya angkutan kota yang ada masih belum memenuhi standar yang ditetapkan, baik 

dari segi kinerja jaringan maupun kinerja operasional. Dengan belum optimalnya pelayanan angkutan kota di 

Kabupaten Garut mengakibatkan masyarakat memiliki ketergantungan terhadap penggunaan angkutan pribadi 

dalam melakukan perjalanan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu dilakukan penataan jaringan trayek agar 

penyelenggaraan angkutan kota di Kabupaten Garut dapat beroperasi dengan efektif dan efisien. 

Rekomendasi rute trayek baru dipilih berdasarkan letak lokasi daerah pusat kegiatan, jalan yang mampu dilewati 

oleh mobil penumpang umum, penambahan daerah pelayanan angkutan kota dan wilayah yang memiliki 

permintaan yang tinggi terhadap angkutan kota. Berdasarkan kriteria tersebut dipilih 9 rute usulan angkutan kota 

di Kabupaten Garut dengan tarif pada trayek usulan A Rp. 6.100, B Rp. 5.800, C Rp. 6.400, D Rp. 5.900, E Rp. 
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5.500, F Rp. 4.800, G Rp. 5.100, H Rp. 4.300, dan I Rp. 5.100. Pelayanan angkutan kota di Kabupaten Garut 

setelah dilakukan penataan dengan rekomendasi jaringan trayek baru diharapkan dapat memberikan pelayanan 

optimal bagi pengguna jasa angkutan kota. 

Kata Kunci: Angkutan Kota, Kinerja Jaringan, Kinerja Operasional, Penataan Jaringan Trayek 

 

PENDAHULUAN 

Transportasi merupakan kegiatan memindahkan atau mengangkut barang atau orang dari satu 

tempat ke tempat lain. Kegiatan memindahkan dan mengangkut barang atau orang memerlukan 

prasarana dan sarana yang baik supaya terciptanya pemerataan pembangunan. Angkutan umum 

merupakan salah satu sarana untuk memindahkan orang atau barang. Angkutan adalah 

perpindahan orang dan/atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan 

kendaraan di Ruang Lalu Lintas Jalan. Angkutan umum memegang peranan penting dalam 

mendukung mobilitas dan aksesibilitas masyarakat di suatu wilayah. 

Kabupaten Garut memiliki angkutan kota yang berfungsi untuk melayani mobilitas pergerakan 

masyarakat di dalam kota. Jumlah trayek angkutan kota di Kabupaten Garut sesuai ijin terdiri 

dari 16 trayek dengan 14 trayek beroperasi dan 2 trayek tidak beroperasi. Kinerja jaringan 

trayek angkutan kota saat ini memiliki cakupan pelayanan sebesar 54,61 Km² dengan nisbah 

pelayanan hanya sebesar 21,28% dibandingkan dengan luas wilayah kajian Kabupaten Garut. 

Hal tersebut dikarenakan tingkat tumpang tindih yang melebihi standar dan belum meratanya 

pelayanan angkutan kota di wilayah kajian Kabupaten Garut. Kemudian pada kinerja 

operasionalnya, angkutan kota di Kabupaten Garut saat ini memiliki faktor muat sebanyak 44% 

yang menggambarkan bahwa pelayanan angkutan kota belum mampu beroperasi secara efektif 

dan efisien dalam melayani penggunanya. 

Dengan adanya permasalahan yang terjadi perlu adanya kajian untuk mengatasi masalah-

masalah tersebut. Kondisi tersebut yang menarik perhatian untuk melakukan penelitian 

penataan jaringan trayek di Kabupaten Garut. Penelitian ini berguna untuk mengevaluasi trayek 

angkutan kota sehingga dapat beroperasi secara efektif dan efisien. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini telah ditetapkan desain penelitian dalam rangka memudahkan proses – 

proses penelitian ini untuk dimengerti. Berikut merupakan tahapan dalam bentuk alur pikir 

penelitian : 
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Gambar 1. Alur Pikir Penelitian 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Kabupaten Garut yang merupakan salah satu kabupaten 

yang berada di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan 

yakni dimulai pada Bulan September sampai dengan Bulan Desember Tahun 2022. 

 

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH 

Analisis Permintaan 

Pada penelitian ini analisis yang digunakan terhadap permintaan angkutan umum adalah 

dengan metode permintaan aktual. Permintaan aktual merupakan permintaan pengguna jasa 

akan angkutan umum saat ini di wilayah studi. Data permintaan aktual diperoleh dari hasil 

perjalanan asal tujuan orang dengan menggunakan angkutan umum berdasarkan pemilihan 

moda hasil survei HI (Home Interview) yang telah dilakukan. Berdasarkan data tersebut dapat 

diketahui permintaan HI aktual dengan jumlah total asal tujuan perjalanan masyarakat 

Kabupaten Garut sebanyak 20.734 perjalanan orang/hari dengan tarikan terbesar pada zona 1 

yaitu 1.747 perjalanan orang/hari. 
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Tabel 1. OD Matriks HI Aktual 

 

 

Usulan Trayek Angkutan Kota 

Penentuan trayek usulan dapat dilakukan dengan bantuan pembebanan perangkat lunak Visum. 

Dengan jumlah permintaan yang diinput adalah seluruh perjalanan masyarakat Kabupaten 

Garut, sehingga didapat rute berdasarkan pembebanan lalu lintas dengan metode equilibrium 

assignment dengan tipe Put (Public Transport). 

Dari matriks asal tujuan dan besarnya bangkitan dan tarikan masing-masing zona serta dari 

hasil pembebanan yang telah dilakukan didapat jumlah permintaan menggunakan angkutan 

umum maka dapat ditentukan pola alternatif jaringan trayek baru untuk melayani permintaan 

angkutan umum di Kabupaten Garut. Selain menggunakan aplikasi visum, kriteria yang 

digunakan untuk melakukan perencanaan jaringan trayek angkutan kota di Kabupaten Garut 

adalah juga dengan mempertimbangkan aspek sebagai berikut. 

1. Rute yang dipilih melewati centroid/pusat kegiatan yang ada di dalam suatu zona 

sehingga permintaan penumpang pada setiap zona dapat terpenuhi dan masyarakat akan 

merasa dipermudah ketika menggunakan angkutan umum karena mampu menjangkau 

langsung pusat-pusat kegiatan. 

2. Ruas jalan yang dipilih adalah jalan yang memiliki lebar lajur dan jalur yang cukup untuk 

dilalui oleh kendaraan Mobil Penumpang Umum dengan kapasitas 8 penumpang. 

3. Menambah daerah pelayanan sehingga cakupan pelayanan angkutan umum dapat 

meningkat dan dapat sebagai penghubung antar simpul transportasi seperti terminal dan 

stasiun. 

4. Rute yang dipilih merupakan rute yang menghubungkan zona-zona yang memiliki 

potensi permintaan perjalanan menggunakan angkutan umum berdasarkan hasil analisis 

pembebanan lalu lintas. 

Berdasarkan pertimbangan diatas, didapatkan usulan 9 trayek angkutan kota di Kabupaten 

Garut. Berikut ini disajikan peta jaringan trayek usulan dan daftar rute angkutan kota usulan 

Kabupaten Garut: 

O

D

0 110 170 121 59 79 85 63 22 66 113 32 72 29 15 52 15 19 10 12 74 48 8 25 12 1311

127 0 145 51 48 75 61 76 0 21 70 15 109 17 8 7 19 6 1 5 23 6 6 17 12 923

254 119 0 105 83 111 34 67 78 42 131 27 103 24 38 53 25 30 22 21 55 23 5 17 9 1475

112 25 86 0 68 67 74 12 50 43 25 6 45 6 1 14 18 1 0 13 40 8 16 0 1 732

88 26 51 44 0 137 30 2 6 20 57 20 29 14 2 9 18 1 3 14 4 1 3 0 0 580

132 50 96 38 107 0 79 42 6 20 32 44 11 16 15 26 14 8 10 24 34 0 12 0 0 817

79 39 40 57 60 114 0 100 14 31 13 23 19 45 2 23 21 0 7 25 4 1 1 0 1 719

62 54 60 14 2 37 116 0 2 3 21 60 27 71 7 12 15 0 6 10 0 0 2 12 8 601

44 2 176 99 34 8 19 4 0 188 39 34 81 1 16 0 13 0 0 17 12 0 2 0 0 787

153 28 29 41 4 10 16 3 77 0 130 40 54 50 32 8 12 3 2 9 3 0 2 0 0 704

164 66 110 38 28 24 10 14 73 151 0 60 48 6 55 24 12 13 14 15 38 6 16 21 18 1023

30 6 33 10 13 37 20 53 48 13 44 0 278 75 61 8 15 10 6 17 36 0 0 47 43 903

76 67 45 15 19 13 26 46 137 7 57 344 0 188 30 49 19 19 16 33 7 1 2 99 46 1360

37 7 12 11 8 6 37 54 67 1 9 54 211 0 7 21 19 33 14 28 5 0 1 86 91 821

24 2 31 4 0 12 5 13 12 31 67 64 44 5 0 29 27 71 29 7 28 8 42 0 0 557

47 4 56 11 11 25 26 12 1 12 38 14 50 25 31 0 30 77 21 31 37 5 5 7 3 579

8 18 27 8 21 11 29 16 12 17 15 11 10 17 28 38 0 140 44 22 44 15 10 10 3 574

14 0 1 3 1 3 0 0 0 1 2 10 31 53 87 67 131 0 245 76 45 15 7 86 50 931

15 0 20 5 3 8 16 1 0 5 29 26 37 29 17 31 51 214 0 160 116 10 80 5 0 879

22 2 13 0 2 12 13 2 2 10 5 3 0 16 14 14 44 66 217 0 121 55 84 29 9 757

118 21 42 18 9 29 5 4 5 3 34 9 17 0 26 52 50 98 144 70 0 229 151 51 13 1197

34 15 19 32 1 2 0 1 0 0 28 0 0 3 0 11 13 1 6 9 253 0 99 2 2 532

21 0 0 0 0 3 0 0 1 2 2 2 9 9 54 12 8 5 65 75 162 118 0 64 74 686

64 40 48 0 7 0 0 15 0 0 53 11 46 71 0 0 3 66 30 34 61 24 56 0 134 764

21 19 17 0 0 2 0 5 0 0 19 4 26 43 0 1 0 49 9 22 17 2 64 198 0 519

1747 721 1329 727 588 827 702 606 611 688 1033 913 1356 814 548 561 593 931 922 749 1219 574 673 774 527 20734

1 2 9 10 11 12 13 143 4 5 6 7 8 21 22 23 24 25 TOTAL15 16 17 18 19 20
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Gambar 2. Peta Jaringan Trayek Usulan 

Analisis Kinerja Trayek Usulan 

1. Kinerja Jaringan 

a. Cakupan Pelayanan 

Cakupan pelayanan trayek merupakan dimana seluruh warga dapat menggunakan atau 

dapat memanfaatkan trayek yang ada untuk kebutuhan perjalanannya. Berikut ini 

merupakan hasil perhitungan cakupan pelayanan trayek pada kondisi usulan. 

Tabel 2. Cakupan Pelayanan Trayek Usulan 

No Trayek 
Panjang Trayek 
Tidak Tumpang 

Tindih (km) 

Area 
Coverage 

(km) 

Cakupan 
Pelayanan 

(km²) 

  (a) (b) (c) (d)=(c)*(b) 

1 A 12,37 0,8 9,9 

2 B 11,94 0,8 9,6 

3 C 14,16 0,8 11,3 

4 D 13,12 0,8 10,5 

5 E 13,67 0,8 10,9 

6 F 8,10 0,8 6,5 

7 G 7,54 0,8 6,0 

8 H 10,54 0,8 8,4 

9 I 10,15 0,8 8,1 

TOTAL 81,27 
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Berdasarkan cakupan pelayanan trayek angkutan kota usulan di Kabupaten Garut dapat 

diketahui luas wilayah yang mampu dilayani oleh angkutan kota usulan adalah 81,27 

Km². 

b. Nisbah Pelayanan 

Nisbah Pelayanan Angkutan Umum adalah nilai banding antara total cakupan pelayanan 

seluruh trayek usulan dengan luas daerah yang dikaji. Berikut ini merupakan nisbah 

pelayanan angkutan kota usulan: 

Tabel 3. Nisbah Pelayanan Trayek Usulan 

Total Cakupan 

Pelayanan (km²) 
Luas Wilayah yang 

Dikaji ((Km²)) 
Nisbah 

81,27 256,6 32% 

Berdasarkan nisbah pelayanan diketahui bahwa jumlah persentase daerah yang akan 

dilayani oleh angkutan kota usulan sebanyak 32%. 

c. Ketersediaan Angkutan Umum 

Ketersediaan Angkutan Umum merupakan angka banding yang mengukur panjang jalan 

yang dilalui pelayanan angkutan umum dengan panjang jalan daerah yang dilayani oleh 

angkutan umum usulan. Berikut ini merupakan ketersediaan angkutan kota usulan: 

Tabel 4. Ketersediaan Angkutan Umum  Usulan 

ZONA 
Panjang Jalan 

Sebenarnya(km) 

Panjang Jalan yang 
dilewati Angkutan Umum 

(km) 

Kepadatan 
Trayek (%) 

1 8,42 5,7 67% 

2 3,69 3,2 86% 

3 15,78 12,4 78% 

4 3,48 2,0 57% 

5 4,70 3,0 64% 

6 4,29 2,3 53% 

7 3,30 3,3 100% 

8 1,34 1,34 100% 

9 3,18 2,5 79% 

10 3,31 3,3 100% 

11 2,20 1,8 83% 

12 1,36 1,4 100% 

13 3,36 3,36 100% 

14 2,90 2,90 100% 

15 3,09 3,09 100% 
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ZONA 
Panjang Jalan 

Sebenarnya(km) 

Panjang Jalan yang 
dilewati Angkutan Umum 

(km) 

Kepadatan 
Trayek (%) 

16 3,99 4,0 100% 

17 6,4 6,4 100% 

18 7,00 7,0 100% 

19 8,06 8,06 100% 

20 2,4 2,4 100% 

21 5,09 5,09 100% 

22 4,95 1,7 34% 

23 4,37 4,37 100% 

24 6,49 6,49 100% 

25 3,35 3,4 100% 

Total 116,46 100,3 86% 

Berdasarkan ketersediaan angkutan umum per zona wilayah, semua zona akan dilayani 

oleh trayek angkutan kota usulan 

d. Tingkat Tumpang Tindih 

Menurut SK Dirjen 687 Tahun 2002, tumpang tindih trayek tidak boleh lebih dari 50% 

dari panjang trayek, sehingga tumpang tindih trayek masih dapat di tolerir bila tidak 

melebihi dari 50% panjang jalur trayek. Berikut ini merupakan tingkat tumpang tindih 

trayek angkutan kota usulan. 

Tabel 5. Tingkat Tumpang Tindih Trayek Usulan 

No Trayek 
Panjang 

Trayek (Km) 

Tumpang Tindih 

Pada Ruas 
Jalan 

Tingkat 
Tumpang 

Tindih 
Dengan 
Trayek 

Panjang Tumpang 
Tindih (Km) 

1 A 14,1 

E 0,6 Guntur Sari 

12% E 0,23 Guntur Melati 

B 0,9 Cikole 

2 B 12,84 A 0,9 Cikole 7% 

3 C 15,31 

E 0,6 Guntur Sari 

8% I 0,28 Sukasenang 

E 0,27 Merdeka 

4 D 13,2 E 0,08 Raya Leles 1% 

5 E 16,27 

D 0,08 Raya Leles 

16% 
C 0,6 Guntur Sari 

C 0,27 Merdeka 

F 1,65 Otista 

6 F 10,56 
E 1,65 Otista 

23% 
G 0,81 Otista 

7 G 9,49 
F 0,81 Otista 

21% 
H 0,91 Merdeka 



8 

 

H 0,23 Guntur Sari 

8 H 12,54 

G 0,91 Merdeka 

16% 
G 0,23 Guntur Sari 

C 0,28 Sukasenang 

C 0,58 Guntur Sari 

9 I 11,92 

G 0,91 Merdeka 

15% C 0,28 Sukasenang 

C 0,58 Guntur Sari 

 

Analisis Penentuan Jumlah Armada 

Jenis kendaraan yang akan digunakan untuk angkutan kota usulan adalah mobil penumpang 

umum dengan kapasitas 8 seat. Rencana pengoperasian awal jaringan trayek angkutan kota di 

Kabupaten Garut menggunakan skenario optimis dengan faktor muat sebesar 70% seperti yang 

tertuang pada SK.687/AJ.206/DRJD/2002 sehingga kebutuhan jumlah armada trayek angkutan 

kota usulan adalah sebagai berikut. 

Tabel 6. Penentuan Jumlah Armada Trayek Usulan 

No. KODE TRAYEK JUMLAH ARMADA (UNIT) 

1 A 41 

2 B 13 

3 C 12 

4 D 15 

5 E 27 

6 F 14 

7 G 17 

8 H 9 

9 I 9 

TOTAL 157 

Contoh perhitungan kebutuhan armada pada trayek A usulan adalah: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑟𝑚𝑎𝑑𝑎 =
𝐶𝑇𝐴𝐵𝐴

𝐻 × 𝑓𝑎
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑟𝑚𝑎𝑑𝑎 =
80,86

2,0 ×  100% 
= 41 𝑈𝑛𝑖𝑡 

Keterangan: 

K = Kebutuhan jumlah armada 

  



9 

 

Analisis Biaya Operasional Kendaraan Trayek Usulan 

Tabel 7. Biaya Operasional Kendaraan Trayek Usulan 

 
 

Perhitungan Tarif Angkutan Kota Usulan 

Tarif ditetapkan berdasarkan biaya operasinal kendaraan yang telah didapatkan sebelumnya 

serta dengan menggunakan skenario optimis. 

Contoh perhitungan tarif trayek A usulan dengan skenario optimis: 

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 =
(𝐵𝑂𝐾 × 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑟𝑎𝑦𝑒𝑘) + (𝐵𝑂𝐾 × 10%)

𝐿𝐹 × 𝐶
 

=
(2.400 × 14,10) + (2.400 × 10%)

70% × 8
 

= 𝑅𝑝. 6.085 𝑝𝑒𝑟 𝑠𝑒𝑎𝑡 𝑘𝑚 

Tabel 8. Tarif Angkutan Kota Usulan 

Skenario Optimis 

Trayek 
BOK 

(Rupiah) 
Panjang 

Trayek (Km) 
Tarif 

(Rupiah) 
Tarif Usulan 

(Rupiah) 

A Rp2.400 14,10 Rp6.085 Rp6.100 

B Rp2.499 12,84 Rp5.774 Rp5.800 

C Rp2.297 15,31 Rp6.321 Rp6.400 

D Rp2.479 13,20 Rp5.887 Rp5.900 

E Rp1.850 16,27 Rp5.409 Rp5.500 

F Rp2.504 10,56 Rp4.766 Rp4.800 

G Rp2.963 9,49 Rp5.075 Rp5.100 

H Rp1.905 12,54 Rp4.300 Rp4.300 

I Rp2.360 11,92 Rp5.065 Rp5.100 

 

Perbandingan Kinerja Angkutan Kota Saat Ini dengan Kinerja Angkutan Kota Usulan 

Tabel 9. Perbandingan Kinerja Angkutan Kota Saat Ini dengan Angkutan Kota Usulan 

No. Indikator Satuan Saat Ini Usulan 

1 Jumlah Trayek Trayek 14 9 

2 Nisbah Pelayanan % 21,28 32 

A B C D E F G H I

1
Rp570,36 Rp489,63 Rp519,69 Rp609,25 Rp293,42 Rp616,47 Rp847,42 Rp315,99 Rp546,13

2 Rp1.221,88 Rp1.681,10 Rp1.211,83 Rp1.229,85 Rp1.177,54 Rp1.240,36 Rp1.278,72 Rp1.189,91 Rp1.224,90

3                    -   -            -            -            - - - - -
4 Rp346,53 Rp22,88 Rp315,75 Rp370,15 Rp178,27 Rp374,54 Rp514,86 Rp191,98 Rp331,81

5                    -   -        -        -        -        -        -        -              -        
6                    -   -        -        -        -        -        -        -              -        
7

a                    -   -            -            -            -            -            -            -                  -            

b                 0,05 0,14          0,17          0,16          0,03          0,17          0,19          0,13                 0,23          

8           2.138,81 2.193,76 2.047,43 2.209,41 1.649,26 2.231,53 2.641,19 1.698,02         2.103,07 

9               213,88 219,38     204,74     220,94     164,93     223,15     264,12     169,80             210,31     

10                 47,05 43,88       45,04       48,61       36,28       49,09       58,11       37,36                46,27       

          2.399,74 2.457,01 2.297,22 2.478,96 1.850,47 2.503,78 2.963,42 1.905,18         2.359,64 

REKAPITULASI BIAYA

Biaya Pegawai Kantor

Biaya Pengelolaan

TOTAL  BIAYA PER KM

Biaya Operasional per-km

BIAYA  INVESTASI ARMADA

BIAYA OPERASIONAL DAN 

PEMELIHARAANBIAYA INVESTASI SISTEM 

MONITORINGBIAYA AWAK KENDARAAN PER BUS

BIAYA PENINGKATAN FASILITAS

BIAYA ASURANSI PENUMPANG

BIAYA TIDAK LANGSUNG

MARGIN  LABA (10%)

PPH (2%)

Total Rp/Km
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3 
Tingkat Tumpang Tindih 

Rata-Rata 
% 61,5 13,2 

4 Frekuensi Rata-Rata Kendaraan/jam 11 16 

5 Headway Rata-Rata Menit 
6 Menit 59 

Detik 

4 Menit 30 

Detik 

6 Travel Time Rata-Rata Menit 
37 Menit 5 

Detik 

25 Menit 50 

Detik 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pemecahan masalah maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Setelah dilakukan penataan jaringan trayek angkutan kota di Kabupaten Garut, terjadi 

peningkatan dari segi indikator nisbah pelayanan yang sebelumnya 21,28% menjadi 32%,  

tingkat tumpang tindih rata-rata sebelumnya 61,5% menjadi 13,2%, frekuensi rata-rata 

sebelumnya 11 kend/jam menjadi 16 kend/jam, headway rata-rata sebelumnya 6 menit 59 

detik menjadi 4 menit 30 detik dan travel time rata-rata sebelumnya 37 menit 5 detik menjadi 

25 menit 50 detik. 

2. Didapatkan 9 trayek usulan dengan rute: 

a. Trayek A 

Rute trayek angkutan kota A usulan yaitu Terminal Guntur – Jl. Guntur Sari – Jl. Guntur 

Melati – Jl. Jendral Sudirman – Jl. Karangpawitan – Jl. Raya Wanaraja – Jl. Cikole – 

Stasiun Wanaraja. 

b. Trayek B 

Rute trayek angkutan kota B usulan yaitu Stasiun Wanaraja – Jl. Cikole – Jl. Raya 

Wanaraja – Jl. Sukahaji-Wanakerta – Jl. Raya Sukamerang – Pasar Cibatu. 

c. Trayek C 

Rute trayek angkutan kota C usulan yaitu Terminal Guntur – Jl. Guntur Sari – Jl. 

Sukasenang – Jl. Merdeka – Jl. H. Hasan Arif - Leuwigoong. 

d. Trayek D 

Rute trayek angkutan kota D usulan yaitu Pasar Leles – Jl. Pasopati – Jl. Hasan Arif – 

Puskesmas Cibiuk. 

e. Trayek E 

Rute trayek angkutan kota E usulan yaitu Terminal Guntur - Jl. Guntur Sari – Jl. Guntur 

Melati – Jl. Jendral Sudirman – Jl. Suherman – Jl. Otista – Jl. Wr. Peuteuy – Jl. Raya 

Leles – Jl. Raya Baru Kadungora – Pasar Kadungora. 

f. Trayek F 

Rute trayek angkutan kota F usulan yaitu Cipanas – Jl. Cipanas Baru – Jl. Otista – Jl. 

Pembangunan – Jl. Cimanuk – Garut City Residence. 

g. Trayek G 

Rute trayek angkutan kota G usulan yaitu Terminal Guntur - Jl. Guntur Sari – Jl. Merdeka 

– Jl. Cimanuk – Jl. Otista – Jl. Raya Samarang – Pasar Samarang. 

h. Trayek H 

Rute trayek angkutan kota H usulan yaitu Terminal Guntur - Jl. Guntur Sari – Jl. Guntur 

Melati – Jl. Perintis Kemerdekaan – Jl. Guntur – Jl. Ahmad Yani – Jl. Jendral Sudirman 

– Jl. Bratayuda – Jl. Karacak – Jl. Raya Ciledug – Jl. Papandayan – Jl. Kiansantang – Jl. 

Dewi Sartika – Jl. Pramuka – Jl. Bank – Jl. Ahmad Yani – Jl. Pramuka – Jl. Guntur – Jl. 

Cimanuk – Jl. Merdeka – Jl. Sukasenang – Jl. Guntur Sari – Terminal Guntur. 

i. Trayek I 
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Terminal Guntur – Jl. Guntur Sari – Jl. Sukasenang – Jl. Merdeka – Jl. Cimanuk – Jl. 

Papandayan – Jl. Raya Ciledug – Jl. Bratayuda – Jl. Jendral Sudirman – Jl. Ahmad Yani 

– Jl. Guntur – Jl. Perintis Kemerdekaan – Jl. Guntur Melati – Jl. Guntur Sari – Terminal 

Guntur. 
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